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ABSTRAK

NOVITA TANIA. Pengaruh Penggunaan Tepung Kepala Udang dalam Pakan
terhadap Kualitas Warna lIkan Sumatra Albino (Puntius tetrazona). Dibawah
Bimbingan ATIN SUPIYANI, ASEP PERMANA.

Komponen pembentuk warna yang paling utama pada ikan hias termasuk ikan
sumatra albino (Puntius tetrazona) adalah karotenoid. Karotenoid harus ditambahkan
dalam pakan karena ikan tidak dapat mensitesis karotenoid di dalam tubuhnya. Salah
satu sumber karotenoid alami adalah tepung kepala udang, yang penggunaannya
belum pernah diteliti pada ikan sumatra albino. Tujuan penelitian ini adalah
mengetahui pengaruh pengunaan tepung kepala udang dalam pakan terhadap kualitas
warna ikan sumatra albino. Penelitian dilaksanakan dari bulan Desember 2016 sampai
April 2017, bertempat di Balai Riset Budidaya Ikan Hias (BRBIH) Depok. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini ialah metode eksperimen, dengan Rancangan
Acak Lengkap (RAL). Perlakuan dalam penelitian ini yaitu pemberian pakan
tambahan TKU (0 %, 10%, 20%, 30%, 40%). Parameter yang diukur adalah kualitas
warna, total karotenoid, panjang mutlak, dan bobot mutlak. Data dianalisis dengan
menggunakan One Way ANOVA pada tingkat kepercayaan 95% dan dilanjutkan
dengan uji Duncan pada 0<0,05 dengan program SPSS 17.0. Hasil dari penelitian
yaitu penambahan TKU terbaik sebesar 30% untuk meningkatkan kualitas warna, total
karotenoid, dan pertumbuhan ikan sumatra albino (Puntius tetrazona). Peningkatan
nilai Chroma terbaik yaitu sebesar 8,00+£1,21%, penurunan nilai Lightness terbesar
yaitu 23,79+7,17%, dan penurunan nilai Hue terbesar yaitu 42,75+8,98°. Peningkatan
total karotenoid tertinggi pada sirip sebesar 13,54+0,24 ppm dan kulit sebesar
7,54+0,11 ppm.

Kata kunci. Karotenoid, Kualitas Warna, Pakan, Puntius tetrazona, Tepung Kepala
Udang.
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ABSTRACT

NOVITA TANIA. The Effect of Use of Shrimp Head Meal in The Feed to The Color
Quality of Albino Tiger Barb (Puntius tetrazona). Under supervised by ATIN
SUPIYANI, ASEP PERMANA.

Carotenoids are the primary source for skin pigmentation on ornamental fishes
including albino tiger barb (Puntius tetrazona). Carotenoids should be added in the
diet due to fishes disability to sinthetized it on their own system. The use of shrimp
head meal as their source of carotenoids has never been studied for albino tiger barb.
The research was conducted from December 2016 until April 2017, at Balai Riset
Budidaya lkan Hias (BRBIH) Depok. The method used in this research an
experimental method, with Completely Randomized Design (CRD). The treatment
used in this research were TKU supplemental feeding (0%, 10%, 20%, 30%, 40%).
Parameters measured were the color quality, total carotenoid, absolute length, and
absolute weight. Data were analyzed using One Way ANOVA at 95% confidence
level and continued with Duncan test at a <0,05 with SPSS 17.0 program. The result
of the research is the addition of the best TKU by 30% to improve the color quality,
total carotenoids, and growth of albino tiger barb. The best Chroma increasing was
8.00 + 1,21%, the biggest decreasing of Lightness value was 23.79 £ 7,17%, and the
biggest decreasing in Hue value was 42,75 + 8,98°. The highest increasing in total
carotenoids on the fins of 13.54 £ 0,24 ppm and at the skin was 7.54 + 0,11 ppm.

Keywords. Carotenoids, Color Quality, Feed, Puntius tetrazona, Shrimp Head Meal.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan produksi ikan hias Indonesia dari tahun ke tahun terus
mengalami peningkatan sangat signifikan. Tahun 2011, Indonesia menduduki
rangking ke-5 eksportir ikan hias dunia setelah Republik Ceko, Thailand, Jepang, dan
Singapura (KKP, 2011). Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP) menargetkan
produksi ikan hias pada 2017 sebesar 2,1 miliar ekor Produksi ikan hias tahun 2014
mencapai 1,19 miliar ekor, dengan itu nilai ekonominya sebesar Rp. 7,59 trilliun.
Potensi ekspor ikan hias Indonesia sendiri diperkirakan mencapai US $ 60 juta
sampai US$ 65 juta (KKP, 2011).

Salah satu ikan hias air tawar yang diekspor adalah ikan sumatra albino
(Puntius tetrazona). lkan ini merupakan ikan asli Indonesia yang berasal dari
Sumatera. lkan sumatra (Puntius tetrazona) terdiri dari tiga jenis yaitu ikan sumatra
biasa (tiger barb), ikan sumatra albino (albino tiger barb), dan ikan sumatra hijau
(green tiger barb). lkan sumatra albino memiliki nilai jual yang lebih tinggi
dibandingkan ikan sumatra biasa. Sehingga nilai ekonomi ikan sumatra albino ini
cukup penting untuk diperhitungkan.

Warna tubuh ikan sumatra albino ini paling pucat diantara ikan sumatra biasa
dan ikan sumatra hijau, sehingga penelitian untuk warna ikan sumatra albino perlu
dilakukan. Warna ikan hias merupakan salah satu faktor yang paling berpengaruh
terhadap harga jual ikan tersebut (Ahilan et al., 2008; Ezhil et al., 2008; Mandal et
al., 2010). Tubuh ikan sumatra albino (Puntius tetrazona) berwarna kekuningan
hingga putih keperakan yang diselingi dengan empat pita tegak berwarna putih yang
memotong tubuh secara membujur. Pita yang pertama melewati mata, pita yang
kedua melewati bagian perut hingga bagian depan garis punggung, pita ketiga
melewati samping sirip punggung hingga jari-jari sirip dubur dan yang terakhir pada

bagian pangkal ekor (Lingga dan Susanto, 1999). Selain memiliki corak warna yang



indah, ikan sumatra albino (Puntius tetrazona) juga mempunyai bentuk tubuh yang
cukup menarik sehingga menjadi ikan hias yang populer.

Warna pada ikan disebabkan oleh adanya kromatofor yang terdapat pada kulit
(Subamia et al., 2010a). Tingkat kecerahan warna pada ikan tergantung pada jumlah
dan letak pergerakan kromatofor (Sally, 1997). Sel pigmen dapat diklasifikasikan
menjadi 5 kategori warna dasar, yaitu hitam (melanofor), kuning (xanthofor), merah
atau oranye (erythrofor), sel refleksi kemilau (iridofor), dan putih (leukofor)
(Anderson, 2000). Kromatofor pada lapisan epidermis memiliki kemampuan berubah
untuk menyesuaikan dengan lingkungan dan aktifitas seksual. Salah satu penyebab
perubahan warna karena adanya stress lingkungan seperti cahaya matahari, kualitas
air, dan kandungan pigmen dalam pakan (Bachtiar, 2002). Ezhil et al (2008)
menyatakan bahwa ikan hias pada umumnya menjadi pudar pada saat dipelihara di
akuarium. Permasalahan inilah yang terjadi pada ikan hias yang dibudidayakan.

Kandungan pigmen dalam pakan merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi kecerahan warna ikan. Komponen utama pembentuk warna pada ikan
adalah senyawa karotenoid (Subamia et al., 2010b), khususnya warna merah dan
kuning. Namun demikian, hewan akuatik tidak dapat mensintesis karotenoid dalam
tubuhnya oleh karena itu harus diberikan melalui pakan (Gupta et al., 2006). Oleh
karena itu diperlukan pakan yang ditambahkan suplemen karotenoid sehingga dapat
memperbaiki dan meningkatkan kualitas warna pada ikan hias.

Beberapa jenis karotenoid yang digunakan untuk hewan akuatik adalah
astaxantin, cantaxantin, lutein, zeaxantin, dan tunaxantin. Jenis pigmen karotenoid
yang paling efektif dan banyak ditemukan untuk pewarnaan adalah pada astaxantin
(Gupta et al., 2006). Astaxantin dapat diperoleh dari pakan. Sumber pakan yang
mengandung karotenoid cukup banyak, salah satunya adalah tepung kepala udang.
Kementerian Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia, di dalam laporan
ekspornya mempublikasikan bahwa nilai ekspor komoditas udang menduduki
peringkat pertama di Indonesia (KKP, 2013). Oleh karena itu, jumlah hasil samping
udang tersedia cukup banyak, sehingga dapat dimanfaatkan untuk pakan ikan.



Bahan pakan ikan yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk Tepung
Kepala Udang (TKU). Tepung kepala udang mengandung karotenoid berupa
astaxantin dan cantaxantin, dengan kandungan berkisar antara 12,2 mg/kg dan 47,4
mg/kg (Hertrampf dan Pascual, 2000). TKU sebelumnya sudah digunakan untuk ikan
mas koki (Carassius auratus), ikan komet (Carassius auratus auratus), ikan rainbow
merah (Glossolepis incisus), ikan koi (Cyprinus carpio), dan ikan yellow croaker
(Larimichthys croceus). Penggunaan tepung kepala udang dalam pakan ikan sumatra
albino belum ditemui. Oleh karena itu, dibutuhkan penelitian lebih lanjut mengenai
pengaruh penggunaan tepung kepala udang dalam pakan terhadap kualitas warna ikan

sumatra albino (Puntius tetrazona).

B. Rumusan Masalah
Apakah penggunaan tepung kepala udang dalam pakan berpengaruh terhadap
kualitas warna dan total karotenoid ikan sumatra albino (Puntius tetrazona)?

C. Tujuan Penelitian
Mengetahui pengaruh penggunaan tepung kepala udang dalam pakan terhadap

kualitas warna dan total karotenoid ikan sumatra albino (Puntinus tetrazona).

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada
masyarakat terutama pembudidaya dan kolektor bahwa penggunaan tepung kepala
udang dalam pakan dapat meningkatkan kualitas warna dan total karotenoid ikan

sumatra albino (Puntinus tetrazona).

E. Hipotesis
Hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapat pengaruh penggunaan tepung
kepala udang dalam pakan terhadap kualitas warna dan total karotenoid ikan sumatra

albino (Puntius tetrazona).



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Morfologi dan Klasifikasi Ikan Sumatra Albino (Puntius tetrazona)

Ikan sumatra albino (Puntius tetrazona) termasuk family Cyprinidae,
merupakan salah satu ikan hias asli Indonesia. Ikan ini berukuran kecil, dengan
panjang total maksimal 7 cm dan lebar tubuh 3 cm. Ikan betina umumnya lebih besar
dan perut yang lebih bulat, sirip punggung yang gelap sedangkan jantan lebih terang,
dan memiliki garis merah terang di atas sirip punggungnya (Tamaru et al., 2001).

Tubuh ikan sumatra albino (Puntius tetrazona) berwarna kekuningan hingga
putih keperakan yang diselingi dengan empat pita tegak berwarna putih yang
memotong tubuh secara membujur. Pita yang pertama melewati mata, pita yang
kedua melewati bagian perut hingga bagian depan garis punggung, pita ketiga
melewati samping sirip punggung hingga jari-jari sirip dubur dan yang terakhir pada
bagian pangkal ekor. Sirip dubur, perut, dan punggung berwarna kemerahan, dan
sirip ekor berwarna oranye. (Lingga dan Susanto, 1999). Adapun morfologi dari ikan

sumatra albino (Puntius tetrazona) dapat dilihat pada Gambar 1.

f e

Gambar 1. Morfologi ikan sumatra albino (Puntius tetrazona)
Keterangan: a : Mulut; b : Mata; ¢ : Sirip punggung:
d : Sirip ekor; e : Sirip dubur; f : Sirip dada



Klasifikasi ikan sumatra albino menurut Integrated Taxonomic Information
System (2017) adalah sebagai berikut:

Kerajaan : Animalia

Filum : Chordata

Kelas : Actynopterygii
Bangsa : Cypriniformes
Suku : Cyprinidae
Marga : Puntius

Jenis : Puntius tetrazona

Ikan sumatra albino (Puntius tetrazona) merupakan ikan yang banyak
ditemukan di perairan umum Sumatera dan Kalimantan (Atom, 2009). Persebaran
ikan sumatra albino (Puntius tetrazona) Kini di seluruh perairan Sumatera,
Kalimantan, Thailand, Malaysia, bahkan berada di Kamboja (Tamaru et. al., 2001).
Ikan ini hidup berkelompok, dengan jumlah per kelompok ialah 6 ekor atau lebih
(Warisno dan Dahana, 2010).

Menurut Atom (2009), ikan ini lincah, aktif berenang, dan memiliki daya
tahan yang kuat. Ikan ini bisa dipelihara bersama ikan lain dalam satu akuarium. Ikan
sumatra albino (Puntius tetrazona) termasuk omnivora. Ikan ini memakan cacing,
crustacea kecil, dan beberapa tanaman air.

Ikan ini didapati pada perairan tawar yaitu sungai-sungai dangkal berarus
sedang, danau, dan rawa. Ikan sumatra albino (Puntius tetrazona) dapat hidup pada
lingkungan dengan pH antara 6-8, dan kisaran temperatur air antara 20-26°C. lkan
sumatra albino juga didapati di rawa-rawa, yang mengindikasikan bahwa ikan ini
memiliki toleransi yang cukup tinggi terhadap perubahan kualitas air. Rata-rata lama
hidup ikan sumatra albino adalah sekitar 6 tahun (Hakim, 2010).


https://www.itis.gov/
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B. Tepung Kepala Udang

Salah satu pilihan sumber protein adalah hasil samping industri pengolahan
udang yang terdiri dari kepala, ekor, dan cangkang udang. Proporsi hasil samping
udang diperkirakan antara 30%-40% dari bobot udang segar, bahan ini lebih dikenal
dengan sebagai Tepung Kepala Udang (TKU). Nilai nutrisi tepung kepala udang
dapat dilihat pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Nilai nutrisi tepung kepala udang®

No. Nutrisi Kadar
1. Air (%) 12
2 Protein(%) 39,50
3 Lemak (%) 9,8
4. Serat Kasar (%) 14,3
5. Abu (%) 26,1
6 Astaxantin (mg/kg) 12,22
7 Cantaxantin (mg/kg) 47,49
8. Arginine (%) 1,54
9. Histidine (%) 0,51
10. Isoleucine (%) 0,91
11. Leucine (%) 1,62
12. Lysine (%) 1,66
13. Methionine (%) 0,55
14. Phenylalanine (%) 0,99
15. Threonine (%) 3,24
16. Tryptophan (%) 0,24
17. Valine (%) 1,03
18. Calcium (%) 6,30
19. Phosporus (%) 1,60
20. Sodium (%) 1,70
21, Chlorine (%) 1,20
22. Potassium (%) 0,70
23. Magnesium (%) 0,70
24, Iron (mg/kg) 64,0
25. Manganese (mg/kg) 33,2
26. Zinc (mg/kg) 32,0
Keterangan:

1) Nutrient Requirements for Fish and Shrimp (2011)
2) Hertrampf dan Pascual (2000)



Penggunaan tepung kepala udang beberapa kali pernah digunakan sebagai
tambahan pakan ikan, udang, dan kepiting. Menurut Hertrampf dan Pascual (2000),
kandungan karotenoid dalam tepung kepala udang cukup tinggi, dengan kandungan

astaxantin berkisar antara 12,2 mg/kg, dan cantaxantin 47,4 mg/kg.

C. Karotenoid Ikan

Karotenoid adalah komponen pembentuk zat warna yang memberikan warna
merah dan warna kuning (Satyani dan Slamet, 1997). Karotenoid termasuk dalam
kategori tetrapenoids. Secara struktur termasuk dalam bentuk rantai polyene dan
beberapa diakhiri oleh ikatan cincin. Karotenoid dapat dibedakan dalam dua jenis
berdasarkan unsur-unsur penyusunnya (Gama dan Stylos, 2005), yaitu.:

1. Karotenoid yang tidak mengandung molekul oksigen (hanya terdiri dari C dan H),
seperti alfakaroten, betakaroten, likopene yang dikenal dengan karoten.

2. Karotenoid dengan molekul yang mengandung oksigen (terdiri dari atom-atom C,
H dan O), seperti lutein, rodoxantin, torularhodin zeaxantin, broxin dan crocin
yang dikenal dengan xanthofil, cantaxantin dan astaxantin.

Astaxantin adalah senyawa pigmen merah dari rumput laut, mikroorganisme,
dan crustaceae. Astaxantin merupakan antioksidan golongan karotenoid yang
merupakan antioksidan yang paling kuat saat ini. Cantaxantin dapat diperoleh dari

jamur, alga hijau, bakteri, dan crustacea. Selain itu pigmen ini dapat diperoleh secara

sintesis.
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Gambar 2. (A) Struktur astaxantin; (B) Struktur cantaxantin
(DeMan, 1997)



Aplikasi terbesar pigmen karotenoid, khususnya astaxantin dan cantaxantin
dalam industri akuakultur, yaitu untuk membentuk warna spesifik pada ikan jenis
salmoid dan udang yang dibudidayakan (Metusalach et al., 1997). Selain itu,
karotenoid juga memainkan peran penting lainnya yaitu mampu menghambat
peroksidasi lipid dan melindungi membran sel dari kerusakan oksidatif pada
organisme akuatik (Meyers, 1994). Astaxantin juga berperan dalam meningkatkan
toleransi ikan salmon terhadap stres lingkungan (Christiansen dan Torrissen 1997;
Craik 1985). Pemberian karotenoid pada ikan rainbow trout meningkatkan ketahanan
tubuhnya terhadap penyakit (Amar et al., 2004). Menurut Sofian (2016), penambahan
astaxantin sebesar 100 dan 200 mg/kg pakan juga mampu meningkatkan laju
pertumbuhan harian dan tingkat kelangsungan hidup ikan gurami (Osphronemus
gourami). Sedangkan kombinasi astaxantin (230 mg/kg pakan) dan vitamin C (3400
mg/kg pakan) juga mampu menurunkan tingkat stres pada postlarva udang windu
Panaeus monodon (Merchie et al., 1998).

Pembentukan warna pada tubuh ikan karena adanya sel pigmen yang terletak
pada lapisan epidermis (Sally, 1997). Intensitas kecerahan warna pada ikan dapat
ditingkatkan dengan menambahkan sumber—sumber karotenoid pada ikan. Perubahan
sel pigmen warna disebabkan oleh stres karena lingkungan, kurang sinar matahari,
penyakit atau kekurangan pakan terutama komponen warna pada pakan (Sulawesty,
1997).

Kandungan karotenoid dalam ikan sangat bervariasi baik dari jumlah ataupun
jenisnya. Menurut Gupta et al., (2006) karotenoid yang umumnya terdapat pada ikan
berkaitan dengan warnanya yaitu tunaxantin (kuning), lutein (kuning kehijauan), beta
karoten (jingga), alpha, beta-doradexantin (kuning), zeaxantin (kuning-jingga),
cantaxantin (jingga-merah), astaxantin (merah), eichinenone (merah), dan taraxantin
(kuning). Diantara warna tersebut, karotenoid dominan yaitu astaxantin, yang

umumnya terdapat pada ikan merah.



Penambahan karotenoid berupa astaxantin dan bunga marigold dapat
meningkatkan intensitas warna ikan mas koki (Carassius auratus) (Sukarman et al.,
2014). Menurut Nafsihi et al., (2016), sebesar 1,2% tepung Spirulina sp. mampu
meningkatkan warna ikan sumatra (Puntius tetrazona). Kualitas warna red velved
sword tail (Xiphophorus helleri), rainbow fish (Pseudomugil furcatus), dan topaz
cichlids (Cichlasoma myrnae) meningkat pada penggunaan 1,5-2% Spirulina
platensis dan 1% Haemotococcus pluvialis selama tiga minggu perlakuan (Ako et al.
dalam Gupta et al., 2006).

Tepung kepala udang 10% memberikan peningkatan kualitas warna ikan
rainbow merah (Glossolepis incisus) terbaik (Subamia et al., 2010a). Sedangkan
menurut Sari et al., (2012), penambahan tepung kepala udang sebanyak 10%
menunjukkan perbedaan nyata terhadap intensitas warna tubuh koi (Cyprinus carpio).
Sebanyak 10% tepung labu kuning dan 5% tepung kepala udang dalam pakan
memberikan perubahan warna terbaik pada ikan mas koki (Carassius auratus)
(Solihah et al., 2015). Pemberian tepung kepala udang 12%-24% dapat meningkatkan

warna ikan yellow croaker (Larimichthys croceus) (Yi et al., 2015).

D. Aspek Budidaya lkan Sumatra Albino (Puntius tetrazona)

Pembudidayaan ikan adalah kegiatan untuk memelihara, membesarkan,
dan/atau membiakkan ikan serta memanen hasilnya dalam lingkungan yang
terkontrol (UU No. 31 tahun. 2004 tentang Perikanan). Hal yang diperhatikan dalam
penelitian yaitu pakan dan kebutuhan nutrisi, serta kualitas air.

1. Pakan dan Kebutuhan Nutrisi

Pakan merupakan komponen penting yang harus diperhatikan dalam usaha
budidaya terutama pada budidaya yang dikelola secara intensif. Pemilihan pakan
yang baik tidak hanya memberikan pertumbuhan yang cepat, akan tetapi juga dapat
memberikan pengaruh pada estetika kulit ikan yang dipelihara. Dalam budidaya, jenis

pakan terdiri dari dua yaitu pakan alami dan pakan buatan.
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Pakan alami adalah pakan yang berasal dari bahan-bahan alami misalnya
artemia, rotifera, dan sumber lainnya yang berasal dari tumbuhan. Pakan buatan
adalah pakan yang dibuat dengan formulasi tertentu yang didasarkan atas

pertimbangan kebutuhan nutrisi terhadap ikan yang dibudidayakan (Alex, 2014).

Tabel 2. Kebutuhan nutrisi ikan sumatra (Puntius tetrazona) (Tamaru et al., 2001)

No. Nutrisi Kadar (%)
1. Protein 28-30
2 Lemak 14-16
3. Serat 6-10

Beberapa komponen nutrisi yang penting dan harus tersedia dalam pakan
antara lain protein, lemak, karbohidrat, vitamin, dan mineral. Asam lemak esensial
tidak dapat disintesis oleh ikan sehingga kebutuhannya harus dipenuhi dari pakan.
Karbohidrat dalam makanan ikan terdiri dari serat kasar dan Bahan Ekstrak Tanpa
Nitrogen (BETN). Serat kasar berguna untuk membentuk gumpalan kotoran sehingga
memudahkan pengeluaran feses dari dalam usus. Serat kasar tidak boleh terlalu tinggi
karena akan mempengaruhi daya cerna dan penyerapan di dalam pencernaan ikan
(Kordi, 2010).

Vitamin adalah zat organik yang diperlukan tubuh biota budi daya dalam
jumlah yang sedikit, tetap sangat penting untuk mempertahankan pertumbuhan dan
pemeliharaan kondisi tubuh. Kekurangan vitamin tidak langsung menyebabkan
kematian tetapi bersifat kronis terhadap ikan. Selain vitamin, mineral juga dibutuhkan
oleh biota (Kordi, 2010).

Ikan sumatra albino (Puntius tetrazona) tergolong omnivora, yang tidak
memiliki preferensi makanan tertentu. Lingga dan Susanto (1995) jenis pakan pada
larva yang baik diberikan pada ikan ini adalah infusoria. Jenis pakan tersebut
mengandung protein 36,30% (Lesmana dan Dermawan, 2001). Pakan yang baik bagi
pertumbuhan ikan sumatra albino (Puntius tetrazona) mengandung protein sebesar
28-32%. Pemberian pakan pada ikan ini cukup diberikan 2-3 kali dalam sehari

(Kuncoro, 2011). Sedangkan pada tahap larva membutuhkan 30-45% protein.
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2. Kualitas Air
Kualitas air adalah parameter yang perlu diperhatikan. Pemakaian aerator
dibutuhkan untuk menjaga kualitas air, kotoran dan sisa pakan harus disipon setiap

hari (Kuncoro, 2011). Parameter kualitas air dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Parameter kualitas air untuk ikan sumatra (Puntius tetrazona)

No. Parameter Kualitas Air Standar Mutu
1. Suhu (°C) 22-28
2. pH 6,5-9%
3. DO (mg/l) >2,0
4, Amoniak (mg/l) <1
Keterangan:

D Tamaru et al. (2001)
2 Boyd (1990)

Sebagai hewan berdarah dingin (poikilotherm), suhu tubuh ikan dipengaruhi
oleh suhu lingkungan. Suhu berhubungan penting dengan metabolisme ikan, suhu air
yang terlalu tinggi akan berada pada menyebabkan turunnya kelarutan oksigen. Suhu
media yang optimum untuk pemeliharaan ikan yaitu berkisar antara 24,7-26,1°C
(Hermanto, 2000).

Pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan juga dipengaruhi oleh derajat
keasaman (pH). Sutihat (2003), batas nilai pH terendah dan tertinggi yang dapat
menyebabkan ikan mati adalah 4 dan 11. Selain suhu dan pH, oksigen terlarut
(Dissolved Oxygen / DO) di dalam air menentukan laju pernapasan dan metabolisme
ikan. Kandungan oksigen terlarut yang baik berkisar >2,00 ppm (4-6 ppm).

Amonia dapat meningkat karena sisa pakan dan kotoran yang mengendap.
Amonia dapat bersifat toksik bagi ikan karena menyebabkan konsentrasi amonia
dalam darah dari jaringan akan meningkat jug, sehingga mengganggu kemampuan
darah mengikat oksigen sehingga transfer oksigen oleh darah ke seluruh tubuh
menjadi terhambat (Boyd, 1990). Kandungan amonia >1 ppm yang dapat

menyebabkan ikan mati, oleh karena itu kadar amonia harus dijaga di bawah 1 ppm.



BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan dari bulan Desember 2016 sampai April 2017,
bertempat di Balai Riset Budidaya lkan Hias (BRBIH) Depok. Pembuatan pakan
dilakukan di Laboratorium Nutrisi dan Laboratorium Teknologi Pakan. Analisis
proksimat kadar protein dilakukan di Pusat Penelitian Sumberdaya Hayati dan
Bioteknologi (Institut Pertanian Bogor), sedangkan kadar air, kadar lemak, kadar abu
dan kadar serat kasar dilakukan di Laboratorium Nutrisi Balai Riset Budidaya Ikan
Hias (BRBIH). Analisis total karotenoid dilakukan di Laboratorium Nutrisi. Analisis
kualitas air dilakukan di Laboratorium Kualitas Air. Pemeliharaan ikan sumatra

albino (Puntius tetrazona) dilakukan di ruang pemeliharaan ikan.

B. Metode Penelitian
1. Alat dan Bahan

Alat-alat yang digunakan yaitu akuarium kaca ukuran £40 x 30 x 30 cm,
baskom, spuit, saringan ikan, timbangan elektrik, penggaris, kertas millimeter block
yang telah dilaminating, mesin giling pakan, blender, ayakan, selang air, selang dan
batu aerasi, termometer, kamera. Alat-alat yang digunakan untuk analisis kualitas air
yaitu tabung reaksi, pipet, botol sampel, DO meter, pH meter, thermometer, dan
spektrofotometer. Alat-alat yang digunakan untuk analisis kualitas warna dan total
karotenoid vyaitu kolorimeter Minolta CR-400®, tabung reaksi, corong,
spektrofotometer Genesys 10S UV-Vis®, micro pippete, dan micro tip.

Bahan yang dipakai yaitu ikan sumatra albino (Puntius tetrazona), air, tepung
ikan, bungkil kedelai, terigu, pollard, wheat gluten, tepung kepala udang, minyak
ikan, minyak sayur dan premix. Bahan yang digunakan untuk analisis total karotenoid
yaitu aseton dan Whatmann. Bahan yang digunakan untuk membius ikan yaitu

phenoxy ethanol.

12
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2. Prosedur Penelitian
Pembuatan Tepung Kepala Udang

Hasil samping udang vannamei (Litopenaeus vannamei) diperoleh dari tempat
pengupasan udang di daerah Muara Baru, Jakarta Utara pada bulan November 2016.
Hasil samping udang dikering-anginkan (tanpa terkena cahaya matahari) untuk
menjaga kandungan pigmen di dalamnya. Hasil samping udang yang kadar airnya
sudah berkurang dioven dengan suhu 60°C selama +4 jam. Hasil samping udang yang
telah dioven, kemudian diblender menjadi tepung kepala udang dan diayak agar

ukurannya sama, kemudian diletakkan di dalam wadah yang kedap udara.

Analisis Proksimat

Analisis proksimat ini dilakukan pada semua bahan baku dan pakan
penelitian. Prosedur analisis proksimat yang diuji meliputi analisa kadar air, kadar
protein, kadar lemak, kadar abu dan kadar serat kasar. Prosedur analisis proksimat
kadar protein menggunakan prosedur AOAC (Association of Official Analytical
Chemist) tahun 1980, kadar abu AOAC tahun 2005, sedangkan kadar air, kadar
lemak, dan kadar serat kasar menggunakan prosedur SNI 01-2891-1992. Prosedur
analisis proksimat disajikan pada Lampiran 3.

Pembuatan Pakan Perlakuan

Pakan diformulasikan terlebih dahulu untuk memperoleh kandungan nutrisi
pakan yang sesuai perlakuan. Pakan yang digunakan yaitu pakan kontrol, TKU 10%,
TKU 20%, TKU 30%, dan TKU 40%. Kandungan protein dan lemak antar perlakuan
disamakan, sedangkan kandungan serat kasar dan abu meningkat seiring dengan
pertambahan TKU. Adapun bahan baku dan komposisi proksimat pakan yang dibuat
dapat dilihat pada Tabel 4.
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Tabel 4. Formulasi pakan penelitian

r—
No. Bahan Baku Pakan penelitian (%)

Kontrol TKU10% TKU?20% TKU30% TKU40%

1. Bungkil Kedelai 34,97 35,01 34,94 35,07 29,5
2. Pollard 30,0 26,7 21,8 16,8 13,6
3. Tepung Ikan 28,23 21,49 16,36 10 28,23
4, Tepung Kepala 0 10 20 30 40
Udang
5. Minyak Ikan 2 2 2 2 2
6. Minyak Sayur 1,8 1,8 1,9 1,9 1,8
7. Premix 1 1 1 1 1
8.  Terigu 1 1 1 1 1
9. Wheat Gluten 1 1 1 1 1
Total 100 100 100 100 100
Komposisi Proksimat
Protein®) 35,70 35,69 35,67 35,70 35,68
Serat Kasar? 7,49 9,89 10,32 10,83 11,53
Lemak? 6,40 6,55 6,57 6,53 6,49
Abu? 13,45 14,25 16,39 18,06 19,21
Air? 4,57 4,33 3,94 3,15 4,77
Keterangan:

- TKU = Tepung Kepala Udang
Dpusat Penelitian Sumberdaya Hayati dan Bioteknologi (Institut Pertanian Bogor)
2Balai Riset Budidaya Ikan Hias (BRBIH)

Bahan baku pakan yang akan digunakan ditimbang sesuai formulasi dan
diseleksi terlebih dahulu, kemudian dicampur sampai merata untuk setiap perlakuan.
Pakan yang sudah tercampur rata ditambahkan air sebanyak +350 ml sehingga
menjadi adonan kemudian digiling dengan menggunakan mesin. Pakan dikeringkan
dengan menggunakan oven bersuhu +60°C selama +18 jam, kemudian diblender
hingga menjadi crumble. Crumble diayak menggunakan saringan bertingkat. Crumble
yang digunakan untuk penelitian berukuran 425-600 um, sesuai dengan bukaan mulut
ikan, crumble yang sudah jadi disimpan dalam wadah tertutup sampai siap

digunakan.



15

Persiapan Wadah dan Ikan Uji

Ikan yang digunakan dalam penelitian ini adalah ikan sumatra albino (Puntius
tetrazona) yang diperoleh dari Balai Riset Budidaya Ikan Hias. dengan bobot rata-
rata 0,53+£0,01 gram dan panjang total tubuh rata-rata 3,12+0,02 cm, berumur *2
bulan. Ikan ditebar sebanyak 15 ekor per akuarium. Wadah yang digunakan adalah
akuarium berjumlah 15 buah yang berukuran +40 x 30 x 30 cm® Wadah yang
digunakan dibersihkan terlebih dahulu, kemudian diisi air dengan ketingggian £15 cm

dan besaran aerasi yang sama pada setiap akuarium

Pemeliharaan Ikan

Ikan diadaptasikan terlebih dahulu sebelum perlakuan selama satu minggu dan
diberi pakan kontrol secara at satiation. lkan dipuasakan selama 24 jam setelah masa
adaptasi selesai. lIkan ditimbang dan diukur sebelum dimasukkan ke dalam akuarium.
Pemeliharaan ikan dilakukan selama dua bulan dengan pemberian pakan secara at
satiation (sekenyangnya) sebanyak tiga kali sehari yakni pada jam 08.00, 12.00 dan
16.00 WIB dengan pakan sesuai masing-masing perlakuan.

Sistem air yang diterapkan adalah sistem resirkulasi, filter yang digunakan
terdiri dari busa (dakron), karang mati, dan bio ball. Penyiponan dilakukan setiap
hari. Pengukuran kualitas air dilakukan pada awal, tengah dan akhir masa
pemeliharaan. Kualitas air yang diukur adalah suhu, pH, DO (Dissolved Oxygen),
Amonia (NHz), dan Nitrit (NO2). Prosedur analisis kualitas air disajikan pada

Lampiran 9.

Pengukuran Variabel Penelitian dan Pengumpulan Data

Pengukuran dilakukan pada ikan yang telah dibius menggunakan phenoxy
ethanol dengan dosis 300-400 ppm (Slembrouck et al., 2005). Pengukuran panjang
standar, panjang total, dan bobot badan setiap dua minggu sekali. Pengukuran
kualitas warna pada awal dan akhir penelitian. Analisis total karotenoid ikan pada

awal dan akhir penelitian.
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o Kualitas Warna

Kualitas warna ikan sumatra (Puntius tetrazona) diukur dengan menggunakan
kolorimeter Minolta CR-400 (Minolta Chroma Meter CR-400%, yang telah dikalibrasi
terhadap warna putih. Parameter yang diukur yaitu nilai L (Lightness), C (Chroma),
dan H (Hue). Pengukuran kualitas warna hanya dilakukan pada bagian terluar tubuh
ikan, karena bagian terluar tubuh ikan adalah kulit maka dapat disetarakan dengan
pengukuran kualitas warna pada kulit.

L (Lightness) diartikan sebagai tingkat kecerahan warna, dimana semakin
putih nilainya semakin tinggi dan sebaliknya semakin hitam semakin rendah nilainya,
dengan kisaran 0-100%. C (Chroma) diartikan sebagai tingkat kemurnian atau
kepekatan warna, yang disebut juga saturasi, dengan kisaran nilai 0-100%. H (Hue)

diartikan sebagai jenis warna dengan kisaran 0-360°.
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Gambar 3. (A) Sistem warna L (Lightness), C (Chroma), dan H (Hue);
(B) lustrasi warna (Sukarman et al., 2014)

o Total Karotenoid

Total karotenoid (kulit dan sirip) diukur menggunakan spektrofotometer
Genesys 10S UV-Vis®. Total karotenoid dilakukan dengan cara penimbangan
jaringan sampel £40-50 mg dimasukkan ke dalam tabung reaksi, kemudian
ditambahkan aseton sebanyak 5 ml, kemudian dihomogenkan hingga larut sempurna.
Aseton ditambahkan lagi sampai volume mencapai 10 ml, selama beberapa menit

diaduk sampai merata. Larutan yang sudah homogen, disaring dengan Whatmann.
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Larutan dianalisis menggunakan spektrofotometer pada panjang gelombang 380, 450,
475, dan 500 nm. Hasil yang paling tinggi digunakan dalam perhitungan nilai total

karotenoid. Prosedur ini mengacu pada Sukarman et al (2014).

. A max Vp X Fp X 100
Total Karotenoid = —K X Bobot sampel (mg)
Keterangan:
A max : Absorban maksimum
Vp : Volume aseton
Fp : Faktor pengenceran
K : Konstanta (250)

o Panjang Mutlak

Menurut Rahmat (2011) panjang standar (precaudal length) diukur mulai dari
bagian terdepan moncong mulut sampai ujung gurat sisi. Panjang total (total length)
diukur menggunakan milimeter block mulai dari bagian terdepan moncong mulut

sampai ujung ekor atas.

Gambar 4.Pengukuran panjang standar dan panjang total
Keterangan:
PS : Panjang Standar (cm); PT : Panjang Total (cm)

Pertumbuhan panjang mutlak dihitung dengan menggunakan rumus (Effendi,
1979):
Lm=Lt-Lo

Keterangan :

Lm = Pertumbuhan panjang mutlak (cm)
Lt =Panjang rata-rata ikan akhir (cm)
Lo = Panjang rata-rata ikan awal (cm)
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o Bobot Mutlak

Bobot badan ikan sumatra (Puntius tetrazona) ditimbang menggunakan
neraca elektronik D J60 2B dengan tingkat ketelitian £0,01 gram. Pertumbuhan bobot
mutlak dapat dihitung dengan menggunakan rumus (Effendi, 1979):

Wm = Wt - Wo

Keterangan :

Wm = Pertumbuhan berat mutlak (gram)
Wt = Bobot rata-rata ikan akhir (gram)
Wo = Bobot rata-rata ikan awal (gram)

o Kelangsungan Hidup
Rumus kelangsungan hidup dapat dihitung sebagai berikut (Effendie, 1979):

% Kelangsungan hidup = :\\:—; x 100%

Keterangan:
Nt = Jumlah ikan akhir (ekor)
No = Jumlah ikan awal (ekor)

C. Teknik Pengumpulan dan Analisis Data

Data yang diperoleh berupa kualitas warna, total karotenoid, panjang mutlak,
dan bobot mutlak diolah dengan menggunakan Microsoft Excel 2010. Data dianalisis
secara statistik menggunakan metode One Way ANOVA pada tingkat kepercayaan
95% dengan program SPSS 17.0. Apabila hasil uji antar perlakuan berbeda nyata
maka dilanjutkan dengan uji Duncan pada a=0,05. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini ialah metode eksperimen, dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL),
dengan model:

Yij= U+ Ti+egjdengan,i: 1,2, 3,4,5

j:1,2,3

Keterangan:

Yii : Respon penambahan TKU pada dosis ke-i ulangan ke-j

M Rataan umum

Ti . Pengaruh penambahan TKU pada dosis ke-i ulangan ke-j
&ij . Galat dari penambahan TKU pada dosis ke-i ulangan ke-j



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil
1. Kualitas Warna

Penggunaan tepung kepala udang dalam pakan memberikan pengaruh
terhadap kualitas warna ikan sumatra albino (Puntius tetrazona) (0<0,05). Parameter
yang diukur adalah nilai L (Lightness), C (Chroma), dan H (Hue) pada bagian kulit
ikan dengan menggunakan Kolorimeter Minolta CR-400®. Hasil uji (nilai L, C, dan
H) dapat dilihat pada Tabel 5, 6, dan 7 yang terdapat di bawah ini. llustrasi perubahan
nilai Lightness dan Hue dapat dilihat pada Gambar 5 dan 6. Perubahan nilai L, C, dan
H pada semua perlakuan berbeda nyata (a<0,05).

Tabel 5. Rata-rata perubahan nilai Lightness ikan sumatra albino (Puntius tetrazona)

L (%)
Perlakuan Awal Akhir AL
Kontrol 69,54 65,19 -4,35+6,23°
TKU 10% 70,16 56,51 -13,65+9,622°
TKU 20% 66,66 49,85 -16,81+4,092
TKU 30% 74,11 50,31 -23,79+7,172
TKU 40% 67,00 50,69 -16,31+8,48%
Keterangan:

- Huruf yang berada pada kolom yang sama menandakan hasil uji Duncan pada tingkat 0<0,05.
- TKU = Tepung Kepala Udang
- A L = Perubahan nilai Lightness ikan
Perubahan nilai Lightness (Tabel 5) menunjukkan pergerakan perubahan
warna mulai dari putih menuju abu-abu hingga hitam. Perubahan warna terbesar
terlihat pada penggunaan TKU 30%. llustrasi perubahan nilai Lightness dapat dilihat

pada Gambar 5.
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Gambar 5. Perubahan nilai Lightness ikan sumatra albino (Puntius tetrazona)
Keterangan: TKU = Tepung Kepala Udang

Tabel 6. Rata-rata perubahan nilai Chroma ikan sumatra albino (Puntius tetrazona)

C (%

Perlakuan Awal Akh(ir : AC

Kontrol 12,05 15,93 3,61+2,61°
TKU 10% 9,59 15,47 5,89+0,11%
TKU 20% 12,82 19,30 6,29+1,14%
TKU 30% 9,52 17,52 8,00+1,21°
TKU 40% 11,33 17,63 6,29+1,14%

Keterangan:

- Huruf yang berada pada kolom yang sama menandakan hasil uji Duncan pada tingkat a.<0,05.
- TKU = Tepung Kepala Udang
- A C = Perubahan nilai Chroma ikan

Tabel 7. Rata-rata perubahan nilai Hue ikan sumatra albino (Puntius tetrazona)

H (Derajat)

Perlakuan Awal Akhir A
Kontrol 93,76 79,88 -13,88+13,58°
TKU 10% 89,56 69,48 -20,07+17,59%
TKU 20% 90,14 56,41 -33,73+8,05%
TKU 30% 96,39 53,64 -42,75+8,982
TKU 40% 91,18 57,66 -33,52+8,14%
Keterangan:

- Huruf yang berada pada kolom yang sama menandakan hasil uji Duncan pada tingkat 0<0,05.
- TKU = Tepung Kepala Udang
- A H = Perubahan nilai Hue ikan
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Gambar 6. Perubahan nilai Hue ikan sumatra albino (Puntius tetrazona)
Keterangan: TKU = Tepung Kepala Udang

Gambar 7. Perubahan warna ikan sumatra albino (Puntius tetrazona)
Keterangan: TKU = Tepung Kepala Udang

2. Total Karotenoid
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Penggunaan tepung kepala udang dalam pakan memberikan pengaruh

terhadap total karotenoid ikan sumatra albino (Puntius tetrazona) (0<0,05) (Tabel 8).

Tabel 8. Rata-rata perubahan total karotenoid ikan sumatra albino (Puntius tetrazona)

Kulit (ppm) Sirip (ppm)

Perlakuan — ™ Akhir A Awal  Akhir A

Kontrol 6,75 13,33 6,58+0,16*° 11,36 23,66 12,31+0,162
TKU10% 7,36 1405 6,69+0,11* 11,78 24,35 12,57+0,18?
TKU 20% 7,53 14,72 7,19+0,13° 9,58 22,77  13,19+0,07°
TKU30% 6,75 14,29 7,54+0,11° 11,36 24,89  13,54+0,24°
TKU 40% 6,77 13,93  7,16+0,29° 9,79 22,97  13,19+0,08"

Keterangan:

- Huruf yang berada pada kolom yang sama menandakan hasil uji Duncan pada tingkat 0<0,05.
- TKU = Tepung Kepala Udang
- A = Penambahan nilai total karotenoid ikan
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Hasil uji regresi menunjukkan bahwa penggunaan tepung kepala udang

memberikan pengaruh terhadap total karotenoid kulit dan sirip ikan sumatra albino

(Puntius tetrazona) (0<0,05). Hasil uji dapat dilihat pada Gambar 6.

Total Karotenoid (ppm)

Total Karotenoid (ppm)

7507

T.259

7009

6757

o

6509

o
y=-0,00009 x3+0,0048x?-0,0279x+6,5778

0.00

2 —
o r’=0865
r=0,930
T T T T
10.00 20.00 30.00 40.00

Kandungan TKU (%)

14.00

13.507

13.00

y=-0,00009%3+0,0042x2-0,0044x+12,303

12.00

r2=0,921
b r= 0,960
T T T T
0.00 10.00 20.00 30.00 40.00

Kandungan TKU (%)

Gambar 8. Hubungan penggunaan tepung kepala udang terhadap total karotenoid

dalam (A) kulit (B) sirip ikan sumatra albino (Puntius tetrazona).
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3. Pertumbuhan

Hasil perlakuan selama dua bulan menunjukkan bahwa penggunaan tepung
kepala udang memberikan pengaruh terhadap panjang mutlak dan bobot mutlak ikan
sumatra albino (Puntius tetrazona) (0<0,05). Hasil pertumbuhan dapat dilihat pada
Tabel 9 di bawah ini.

Tabel 9. Rata-rata panjang mutlak dan bobot mutlak ikan sumatra albino (Puntius

tetrazona)

Perlakuan Panjang Mutlak (cm) Bobot Mutlak (gram)

Kontrol 0,33+0,022 0,13+0,03?
TKU 10% 0,37+0,03% 0,19+0,03°
TKU 20% 0,42+0,05" 0,23+0,02°°
TKU 30% 0,58+0,06° 0,28+0,05°
TKU 40% 0,30+0,042 0,11+0,112

Keterangan:

- Huruf yang berada pada kolom yang sama menandakan hasil uji Duncan pada tingkat 0.<0,05.
- TKU = Tepung Kepala Udang

Jumlah konsumsi pakan antar perlakuan selama penelitian menunjukkan tidak
ada pengaruh pada perlakuan kontrol dan perlakuan penggunaan tepung kepala udang
(0>0,05). Hasilnya dapat dilihat pada Tabel 10 berikut.

Tabel 10. Jumlah konsumsi pakan selama penelitian (60 hari)/ekor

Perlakuan Jumlah konsumsi pakan selama penelitian/ekor (gram)
Kontrol 3,56+0,042
TKU 10% 3,56+0,042
TKU 20% 3,56+0,02%
TKU 30% 3,52+0,10%
TKU 40% 3,55+0,02%
Keterangan:

- Huruf yang berada pada kolom yang sama menandakan hasil uji Duncan pada tingkat a.<0,05.
- TKU = Tepung Kepala Udang

4. Kelangsungan Hidup
Hasil perhitungan survival rate (SR) atau tingkat kelangsungan hidup ikan
sumatra albino (Puntius tetrazona) menunjukkan tidak ada pengaruh pada kontrol

maupun pada penggunaan tepung kepala udang (a>0,05) (Tabel 11).



Tabel 11. Survival rate (SR) ikan sumatra albino (Puntius tetrazona)
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Jumlah lkan (ekor)

Perlakuan Awal Penelitian Akhir Penelitian SR (%)
Kontrol 15 15 100
TKU 10% 15 15 100
TKU 20% 15 15 100
TKU 30% 15 15 100
TKU 40% 15 15 100
Keterangan:

- TKU = Tepung Kepala Udang

- SR

5. Kualitas Air

= Survival Rate (Tingkat Kelangsungan Hidup)

Sistem air yang digunakan pada penelitian adalah resirkulasi. Uji kualitas air

dilakukan selama tiga kali pada awal, tengah, dan akhir penelitian pada semua

perlakuan. Kualitas air yang diukur adalah suhu, pH, DO (Dissolved Oxygen),
Amonia (NHz), dan Nitrit (NO.). Hasil uji kualitas air dapat dilihat pada Tabel 9 di
bawah ini. Berdasarkan hasil, dapat dilihat bahwa kualitas air selama penelitian masih

berada pada kisaran ikan sumatra albino (Puntius tetrazona) dapat bertahan hidup dan

tumbubh.

Tabel 12. Kisaran kualitas air selama pemeliharaan ikan sumatra albino (Puntius

tetrazona)

Perlakuan Parameter Uji Kualitas Air
DO (ppm)  Suhu (°C) pH NHs (ppm) NO2 (ppm)
Kontrol 6,24-6,70  27,4-28,3  7,40-7,78 0,022-0,025  0,011-0,013
TKU 10%  6,31-6,70 27,4-28,3 7,40-7,82  0,021-0,025  0,014-0,015
TKU 20%  5,98-6,70 27,4-28,2 7,40-7,83 0,017-0,031  0,018-0,067
TKU 30%  6,14-6,70 27,4-28,2 7,40-7,80  0,018-0,038  0,016-0,066
TKU 40%  6,11-6,70 27,4-28,2 7,40-7,79  0,020-0,035  0,015-0,064

Keterangan:

-TKU = Tepung Kepala Udang

-DO

- NHz = Amonia

- NO; = Nitrit

Dissolve Oxygen (Oksigen Terlarut)
- pH = Derajat Keasaman
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B. Pembahasan
1. Kualitas Warna

Berdasarkan Tabel 5, 6, dan 7 terdapat perbedaan antara ikan sumatra albino
(Puntius tetrazona) yang diberi pakan kontrol dibandingkan yang diberi pakan
dengan penggunaan TKU. Nilai Lightness, Chroma, dan Hue menunjukkan
perbedaan antar perlakuan. Nilai Lightness membaik (mengalami penurunan) terbesar
pada penggunaan TKU 30% yaitu sebesar 23,79+7,17%, diikuti dengan TKU 20%
sebesar 16,81+4,09%, TKU 40% sebesar 16,31+8,48%, TKU 10% sebesar
13,65+9,62%, dan kontrol sebesar 4,35+6,23%. Nilai 0-100% menunjukkan
pergerakan warna hitam menuju abu-abu hingga putih. llustrasi perubahan nilai
Lightness dapat dilihat pada Gambar 5. Semakin kecil nilai Lightness, menunjukkan
semakin gelap warna benda sesuai dengan warna dasarnya (Sukarman et al., 2014).
Hal ini menunjukkan bahwa warna ikan pada penggunaan TKU 30% lebih gelap
dibandingkan perlakuan lainnya. Hal ini sesuai dengan pendapat Yi et al. (2015),
bahwa pemberian TKU 10%-24% memberikan nilai Lightness yang lebih baik
dibandingkan dengan perlakuan TKU 0% (kontrol) pada kulit ikan yellow croaker
(Larimichthys croceus).

Peningkatan nilai Chroma diperoleh dari penggunaan TKU 30% yaitu sebesar
8,00£1,21%, diikuti dengan TKU 20% sebesar 6,29+1,14%, TKU 40% sebesar
6,29+1,14%, TKU 10% dengan nilai 5,89+0,11%, dan terakhir pada kontrol sebesar
3,61+2,61%. Nilai Chroma mengindikasikan adanya penimbunan karotenoid dalam
sel pigmen (chromatophore) dan penambahan konsentrasi karotenoid dalam daging
atau kulit (Guillaume et al., 2001).

Nilai Hue membaik (mengalami penurunan) terbesar pada penggunaan TKU
30% yaitu sebesar 42,75+8,9°, diikuti dengan TKU 20% sebesar 33,73+8,05°, TKU
40% sebesar 33,52+8,14°, TKU 10% sebesar 20,07+17,59° dan kontrol sebesar
13,88+13,58°. Nilai Hue mengekspesikan warna karotenoid yang tersimpan dalam

jaringan tubuh ikan (Sukarman et al., 2014). llustrasi perubahan nilai dapat dilihat
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pada Gambar 6. Nilai 0-90° menunjukkan pergerakan warna merah menuju oranye
hingga kuning. Hal tersebut menunjukkan bahwa karotenoid yang tersimpan dalam
kulit hasil penggunaan TKU adalah sama berupa astaxantin dan cantaxantin. Sesuai
dengan pernyataan Hertrampf dan Pascual (2000), kandungan karotenoid dalam
tepung kepala udang cukup tinggi, dengan kandungan astaxantin berkisar antara 12,2
mg/kg, dan cantaxantin 47,4 mg/kg.

Penggunaan TKU menyebabkan penumpukan karotenoid dalam kulit ikan
sumatra albino (Puntius tetrazona), sehingga dapat merubah nilai Hue. Menurut
Guillaume et al. (2001), ketika konsentrasi cantaxantin di dalam daging meningkat,
maka saturasi (chroma), lightness, dan hue akan menjadi lebih gelap. Hal ini sesuai
dengan hasil penelitian pada ikan sumatra albino (Puntius tetrazona).

Perubahan nilai L, C, dan H juga terlihat pada pengamatan secara visual pada
ikan. lIkan yang diberi pakan kontrol juga menunjukkan perubahan nilai L, C, dan H,
walaupun pakan yang diberikan tanpa kandungan TKU. Hal ini dikarenakan dengan
bertambahnya usia ikan sumatra albino (Puntius tetrazona). Sesuai dengan
Storebakken dan No (1992), bahwa umur ikan merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi pigmentasi. Sehingga, semakin bertambahnya umur ikan, maka
warnanya tubuhnya akan meningkat, tetapi tidak meningkat tinggi seperti pada
penggunaan TKU.

Semakin bertambahnya kandungan TKU hingga 30%, maka semakin besar
pula peningkatan warna ikan sumatra albino (Puntius tetrazona), hal ini dikarenakan
semakin tingginya karotenoid yang dikonsumsi melalui pakan. Sesuai dengan
Sulawesty (1997), ikan rainbow merah yang diberikan karotenoid dengan konsentrasi
tertinggi memberikan perubahan warna tubuh dan sirip tertinggi. Warna ikan terbaik
diperoleh dari pemberian TKU 30%, dikarenakan kandungan serat kasar pada TKU
40% yang tinggi, sehingga proses penyerapan karotenoid terganggu. Warna ikan pada
penggunaan TKU 40% masih lebih baik dibandingkan TKU 10%, dikarenakan
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walaupun karotenoid pada penambahan TKU 40% tidak terserap sempurna, tetapi
kandungan karotenoidnya lebih tinggi dibandingkan TKU 10%.

Pada penelitian ini ikan sumatra albino (Puntius terazona) yang digunakan
dipelihara sejak umur 2-4 bulan. Penelitian dilakukan selama dua bulan terhitung
cukup baik untuk pemanfaatan sumber karotenoid yang terkandung pada pakan yang
diberikan (TKU). Yulianti (2014) juga mempertegas bahwa tingkat gradasi warna

terbentuk dengan baik pada ikan mas koki yang berumur 3—4 bulan.

2. Total Karotenoid

Warna pada ikan hias terlihat pada kulit dan siripnya, sehingga pada penelitian
ini dilakukan analisis karotenoid pada bagian-bagian tersebut. Menurut Skold et al.
(2012), hampir semua tipe kromatofor terdapat pada kulit, sehingga hasil total
karotenoid pada jaringan lainnya perlu dibandingkan dengan total karotenoid pada
kulit. Total karotenoid berbanding lurus dengan nilai chroma. Nilai Chroma
mengindikasikan adanya penimbunan karotenoid dalam sel pigmen (chromatophore)
dan penambahan konsentrasi karotenoid dalam daging atau kulit (Guillaume et al.,
2001). Total karotenoid dapat dilihat pada Tabel 8. Hasil menunjukkan pada semua
perlakuan berbeda nyata (0<0,05). Perubahan total karotenoid tertinggi terdapat pada
penggunaan TKU 30%, TKU 20%, TKU 40%, TKU 10%, dan terendah pada
perlakuan kontrol. Total karotenoid untuk semua perlakuan, tertinggi pada sirip.

Menurut Withers (1992), jaringan tubuh ikan yang banyak mengandung
karotenoid adalah kulit. Pembentukan warna pada tubuh ikan karena adanya sel
pigmen yang terletak pada lapisan epidermis (Sally, 1997). Karotenoid yang terdapat
TKU merupakan astaxantin yang teresterifikasi (Kalinowski et al., 2007). Crustaceae
memiliki kandungan karotenoid terbanyak dalam bentuk astaxantin teresterifikasi
(Shahidi dan Synowiecki, 1991). Astaxantin yang tersesterifikasi lebih banyak
disimpan dalam kulit, berbeda dengan astaxantin sintesis dalam bentuk bebas yang

banyak disimpan dalam daging, dan jaringan organ dalam (Shiang, 2006). Yanar et
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al. (2008) menjelaskan jenis karotenoid teresterifikasi lebih mudah larut dalam
lemak, sehingga lebih cepat tersimpan di kulit dibandingkan karotenoid dalam bentuk
bebas.

Meningkatnya kandungan karotenoid dalam pakan yang diberikan
menyebabkan meningkatnya juga kandungan karotenoid dalam tubuh ikan. Hal ini
sesuai dengan Yi et al. (2015), bahwa pemberian TKU 24% meningkatkan
kandungan karotenoid dalam kulit ikan yellow croaker (Larimichthys croceus)
dibandingkan pemberian TKU 12% dan TKU 0%. Penambahan tepung dari
crustaceae dapat meningkatkan warna kulit ikan red porgy (Pagrus pagrus) (Tejera et
al., 2007).

Karotenoid merupakan pigmen yang larut dalam lemak (Paripatananont et al.,
1999), sehingga penyerapannya mengikuti proses metabolisme lemak. Pencernaan
lemak secara intensif dimulai dari dinding usus. Lemak diemulsi oleh garam empedu
dan dihidrolisis oleh enzim lipase pankreas menjadi monogliserida dan asam lemak
(Affandi et al., 2005), kemudian akan diangkut ke sel-sel jaringan. Guillaume et al.
(2001) menambahkan bahwa lemak disimpan dalam jaringan hati, daging, dan kulit
ikan.

Karotenoid yang terbawa oleh lemak hanya dapat disimpan dalam sel
kromatofor dan berpengaruh paling besar pada warna kulit ikan hias (Paripatananont
et al., 1999). Withers (1992), menambahkan juga bahwa kulit mengandung banyak
karotenoid dikarenakan terdapat kromatofor, diantaranya hitam (melanofor), kuning
(xanthofor), merah atau oranye (erythrofor), sel refleksi kemilau (iridofor), dan putih
(leukofor) (Anderson, 2000). Penyerapan karotenoid dalam sel-sel jaringan akan
mempengaruhi sel-sel pigmen (kromatofor) yang terdapat dalam kulit ikan, sehingga
mengalami peningkatan warna. Selain di kulit, karotenoid juga terdapat dapat sirip
ikan (Latscha, 1990). Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan pada ikan

sumatra albino (Puntius tetrazona).
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3. Pertumbuhan

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data yang dapat dilihat pada Tabel 5.
Pertambahan panjang mutlak tertinggi terdapat pada penggunaan TKU 30% dengan
nilai panjang mutlak 0,58+0,06 cm, diikuti oleh penggunaan TKU 20% sebesar
0,42+0,05 cm, TKU 10% sebesar 0,37+0,03 cm, kontrol sebesar 0,33+0,02 cm, dan
terendah pada penggunaan TKU 40% sebesar 0,30+0,04 cm. Bobot mutlak juga
menunjukkan hal yang serupa dengan panjang mutlak.

Penggunaan TKU sebesar 40% memberikan pertumbuhan yang paling rendah
dibandingkan perlakuan lainnya, hal ini dikarenakan tingginya kandungan serat kasar
yang ada di dalam pakan. Menurut Tamaru et al. (2001) kebutuhan serat kasar ikan
sumatra (Puntius tetrazona) berkisar antara 6-10%. Hasil proksimat menunjukkan
bahwa kandungan serat kasar pada pakan TKU 40% yaitu sebesar 11,53%. Hal ini
yang mempengaruhi menurunnya pertumbuhan ikan pada konsentrasi TKU 40%,
dikarenakan serat kasar yang tinggi akan mempengaruhi daya cerna dan penyerapan
di dalam pencernaan ikan (Kordi, 2010). Guillaume et al. (2001), serat kasar akan
berada lama di saluran pencernaan, beberapa komponennya bersifat seperti gel (gum
dan pektin), sehingga memperlambat pengosongan lambung. Besarnya serat kasar
akan memberikan rasa kenyang karena komposisi karbohidrat kompleks yang
menghentikan nafsu makan sehingga mengakibatkan turunnya konsumsi pakan. Serat
kasar yang melebihi kadar maksimum akan menyebabkan penurunan laju
pertumbuhan ikan (Indriyanti, 2011), serat kasar yang tinggi akan menyebabkan porsi
feses yang dikeluarkan lebih besar sehingga penyerapan protein yang dicerna
semakin berkurang. Menurunnya laju konsumsi pakan juga menurunkan laju
pertumbuhan ikan. Sehingga hasil terbaik untuk pertumbuhan adalah penggunaan
TKU 30% dengan serat kasar sebesar 10,83%.

Serat kasar yang paling banyak terdapat dalam TKU adalah kitin. Kandungan
Kitin sebesar 17-23% terdapat dalam TKU (Ferrer et al., 1996; Rodde et al., 2008).

Kitin memiliki dampak yang kurang baik terhadap pertumbuhan ikan nila (Shiau dan
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Yu, 1999 dalam Jatomea et al., 2002). Kitin merupakan biopolymer yang tersusun
atas ikatan kitin dan mineral terutama kalsium, yang berikatan erat dalam bentuk
ikatan Kitin protein kalsium karbonat merupakan kendala dalam pemanfaatan tepung
kepala udang ini. Kandungan protein yang terikat mencapai 50-59% dan kalsium
karbonatnya 15-30% (Foster dan Webber, 1960). Adanya ikatan kitin protein kalsium
karbonat diduga kuat akan menurunkan daya cerna protein di dalam TKU. Selain itu
kitin termasuk karbohidrat kompleks yang tidak dapat dihidrolisis oleh enzim
pencernaan ikan (Guillaume et al., 2001), ikan tidak memiliki enzim Kitinase di
dalam alat pencernaannya.

Terdapat beberapa rekomendasi penggunaan TKU dalam pakan ikan dan
udang. Hertrampf dan Pascual (2000), merekomendasikan penggunaan sebesar 10-
20% dalam pakan ikan, sedangkan Elovaara (2001) menggunakan TKU sebesar 5-
15% untuk pakan udang. Keduanya membatasi penggunaan TKU dalam pakan karena
adanya kandungan kitin yang cukup tinggi. Namun demikian, pada penelitian ini
hasil terbaik ditunjukkan pada penggunaan TKU 30%. Hal ini diduga bahwa masing-

masing ikan memiliki kemampuan yang berbeda dalam mencerna serat kasar.

4. Kelangsungan Hidup

Hasil penelitian terhadap kelangsungan hidup ikan sumatra albino (Puntius
tetrazona) menunjukkan hasil kelangsungan hidup yang tinggi, sebesar 100% pada
semua perlakuan selama penelitian (tidak ada ikan yang mati selama penelitian). Hal
ini menunjukkan bahwa ikan uji mendapatkan nutrisi yang cukup untuk pertumbuhan
dan kelangsungan hidupnya. Penggunaan TKU dalam pakan tidak mempengaruhi
tingkat kelangsungan hidup antar perlakuan, dikarenakan pakan yang diberikan
kepada ikan sudah melewati seleksi bahan, sehingga dapat dikonsumsi dengan baik
untuk kelangsungan hidupnya.
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5. Kualitas Air

Kualitas air perlu diuji karena kualitas air yang baik akan mendukung
terbentuknya kecerahan warna dan mempengaruhi nafsu makan ikan yang dipelihara
(Paripatananont et al., 1999). Kualitas air yang digunakan relatif stabil karena
menggunakan sistem resirkulasi dengan penambahan aerator dengan besaran yang
sama pada setiap perlakuan.

Kadar oksigen terlarut (DO) selama penelitian berkisar antara 5,98-6,70 mg/L,
hal ini merupakan kadar yang sesuai untuk pertumbuhan dan perkembangan ikan hias
yaitu >2,00 ppm. Nilai pH air selama penelitian yaitu 7,38-7,83, hal ini sesuai dengan
kisaran pH yang dibutuhkan untuk kelangsungan hidup ikan hias yaitu 6.5-9 (Boyd,
1990).

Kisaran suhu optimum untuk pemeliharaan ikan antara lain 22-28°C (Tamaru
et al., 2001). Suhu air selama penelitian berkisar antara 27,4-28,3°C, sehingga masih
sesuai untuk tumbuh dan berkembangnya ikan. Suhu juga menjadi salah satu faktor
penentu dalam aktivitas, tingkat konsumsi oksigen dan nafsu makan ikan (Zacharia et
al., 2004). Menurut Guillaume et al. (2001) perbedaan suhu dan salinitas dilaporkan
tidak berpengaruh terhadap proses pigmentasi pada ikan salmon dan beberapa spesies
lainnya.

Kadar amoniak (NHz) selama penelitian berkisar antara 0,017-0,038 ppm.
Kadar amoniak tersebut berada dalam kadar yang dapat ditolerir oleh ikan yang
dipelihara. Hal ini dipertegas oleh Wardoyo (1975) yang menyebutkan bahwa
organisme perairan hanya dapat hidup normal pada kadar amoniak 0-1 ppm. Kadar
nitrit (NO2) selama penelitian berkisar 0,011-0,067 ppm. Hal ini disebabkan karena
feses ikan akan mengendap di dasar akuarium. Proses perombakan endapan
membutuhkan oksigen dalam jumlah banyak sehingga akan mempengaruhi
ketersediaan oksigen di dalam air untuk kebutuhan respirasi ikan. Selain itu, proses
perombakan endapan tersebut juga akan menghasilkan amonia dan hidrogen sulfida

yang merupakan senyawa toksik bagi ikan (Kordi, 2011).



A.

BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, diperoleh kesimpulan

sebagai berikut:

1.

Penggunaan TKU 30% dalam pakan memberikan pengaruh terhadap kualitas
warna ikan sumatra albino (Puntius tetrazona).

Penggunaan TKU 30% dalam pakan memberikan kualitas warna terbaik yaitu
peningkatan nilai Chroma sebesar 8,00+1,21%, penurunan nilai Lightness
sebesar 23,79+7,17%, dan penurunan nilai Hue sebesar 42,75+8,98°.
Penggunaan TKU 30% dalam pakan memberikan peningkatan total
karotenoid tertinggi pada sirip sebesar 13,54+0,24 ppm dan pada kulit sebesar
7,54+0,11 ppm.

Implikasi

Impilkasi penelitian ini yaitu penggunaan TKU 30% dapat diterapkan untuk

meningkatkan warna ikan sumatra albino (Puntius tetrazona). Selanjutnya

penggunaan TKU 30% dapat diaplikasikan oleh pembudidaya dan kolektor ikan hias

sebagai salah satu bahan pakan komersil.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian, saran yang dapat diberikan yaitu:

Penggunaan TKU 30% disarankan untuk meningkatkan kualitas warna ikan
sumatra albino (Puntius tetrazona).

Perlu dilanjutkan penelitian ditingkat histologi untuk mengetahui kuantitas sel
kromatofor.

Perlu dilakukan penelitian penggunaan TKU 30% untuk ikan hias spesies

lainnya.
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Lampiran 1. Tata Letak Akuarium Penelitian
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K> 10% 1 20% 1 30% » 20% 3 20% »
10% 40% , 30% 4 Ks 30% 3 10% 3
K1 40% 3 40% ,

Gambar 9. Tata letak akuarium selama penelitian

Keterangan:

K

10%
20%
30%
40%
1,23

: Pakan tanpa kandungan tepung kepala udang

: Pakan dengan kandungan tepung kepala udang 10%
: Pakan dengan kandungan tepung kepala udang 20%
: Pakan dengan kandungan tepung kepala udang 30%
: Pakan dengan kandungan tepung kepala udang 40%
: Ulangan




Lampiran 2. Komposisisi Proksimat Bahan Baku Pakan

Tabel 13. Komposisi proksimat bahan baku pakan

Persentase (%)

Jenis Bahan q L K

Baku? Kadar air Kadar ema Protein  Serat kasar
abu total

Bungkil Kedelai 11,58 6,64 6,10 50,24 2,78

Pollard 9,82 5,62 2,75 19,33 7,53

Tepung Ikan 14,2 16,39 6,57 57 10,91

TKU 8,262 35,952 2,322 35,15 22,39%

Terigu 12,64 0,65 0 9,83 0,31

Gluten 9,88 0,78 3,37 50,24 0,53

Keterangan:

TKU = Tepung Kepala Udang
1) PT. Saraswanti Indo Genetech
2) Balai Riset Budidaya Ikan Hias (BRBIH)
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Lampiran 3. Prosedur Standar Operasional Analisis Prokimat

A. Kadar Air

1. Timbang 1-2 gram sampel pada cawan porselen (sudah diketahui bobotnya).

2. Keringkan pada oven suhu 105°C selama 3 jam.

3. Dinginkan dalam eksikator.

4. Timbang, ulangi pekerjaan ini sampai diperoleh bobot tetap dimana selisih
yang diperoleh maksimal 0,0020 gram.

5. Melakukan perhitungan untuk memperoleh kadar air.

Kadar air = (_)A+BB+D x 100%

Keterangan:

A = Berat cawan porselen kosong (gram)

B = Berat sampel (gram)

C = Berat cawan porselen dan sampel setelah oven (gram)
B. Kadar Abu

1. Timbang 2 gram sampel pada cawan porselen yang sudah diketahui bobotnya.

2. Masukan ke dalam tanur dengan suhu yang sudah (600°C selama 2 jam).

3. Setelah 2 jam turunkan suhu pada tanur, kemudian pindahkan cawan ke
eksikator, dinginkan kemudian ditimbang.

4. Tuliskan persentase abu sampal 1 desimal di belakang koma.

5. Melakukan perhitungan untuk memperoleh kadar abu.

Kadar abu = W\l/\-/WZ x 100%
Keterangan:
W = Berat sampel (gram)
W1= Berat sampel dan cawan sesudah diabukan (gram)
W?2 = Berat cawan kosong (gram)
C. Lemak

1. 1-2 gram sampel dimasukkan ke dalam selongsong kertas (dialasi kapas).

2. Sumbat selongsong kertas berisi sampel dengan kapas, kemudian masukkan ke
dalam alat shoxtherm yang telah dihubungkan dengan labu lemak yang telah
dikeringkan dan diketahui beratnya.

3. Ekstrak dengan heksana selama kurang lebih 6 jam.

4. Sulingkan heksana dan keringkan ekstrak lemak dalam oven pengering pada
suhu 105°C.

5. Dinginkan dalam eksikator dan timbang.

6. Ulangi pengeringan hingga tercapai berat tetap.

Kadar lemak = W\l/\-/WZ X 100%
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Keterangan:

W = Berat sampel (gram)

W1= Berat labu lemak sebelum ekstraksi (gram)
W?2 = Berat labu lemak setelah ekstraksi (gram)

D. Serat Kasar
1. Timbang 2-4 gram sampel, bebaskan lemaknya dengan cara mengaduk
mengendap tuangkan sampel dalam pelarut organik sebanyak 3 Kkali.
Keringkan sampel dan masukan ke dalam Erlenmeyer 500 ml.
2. Tambahkan 50 ml larutan H.SO4 1,25% kemudian didihkan selama 30 menit
dengan menggunakan pendingin tegak.

Tambahkan 50 ml NaOH 3,25% dan didihkan lagi selama 30 menit.

Keadaan panas, saring dengan corong Buchner yang berisi kertas saring

whatman yang sudah dikeringkan dan diketahui beratnya.

5. Cuci endapan yang terdapat pada kertas saring berturut-turut dengan H2SOa4
1,25%, air panas dan etanol 96%.

6. Angkat kertas saring beserta isinya, masukan ke dalam kotak timbang yang
sudah diketahui bobotnya, keringkan pada suhu 105°C didinginkan dan
timbang sampai bobot tetap.

7. Abukan kertas saring beserta isinya, timbang sampai bobot tetap.

8. Melakukan perhitungan untuk memperoleh serat kasar.

Hw

Kadar Serat Kasar = W kertas+W endapan-W abu-W kertas saring X 100%
W sample

E. Kadar protein

Sebanyak 0.25 gram sample, dimasukkan dalam labu kjeldahl 100 ml dan
tambahkan selenium 0.25 gram dan 3 ml H2SOs pekat. Kemudian destruksi
(pemanasan dalam keadaan mendidih) selama 1 jam, sampai larutan jernih.setelah
dingin tambahkan 50ml aquadest dan 20 ml NaOH 40%,lalu didestilasi. Hasil
destilasi ditampung dalam labu Erlenmeyer yang berisi campuran 10 ml H3BO3 2%
dan 2 tetes indicator Brom Cresol Green-Methyl Red berwarna merah muda. Setelah
volume hasil tampungan (destilat) menjadi 10 ml dan berwarna hijau kebiruan
,destilasi dihentikan dan destilasi dititrasi dengan HCL 0,1 N sampai berwarna merah
muda. Perlakuan yang sama dilakukan juga terhadap blanko.

%N = (S-B)x NHCL x 14 x 100%
w X 1000

ket. S : volume titran sample (ml); B: volume titran blanko (ml); w : bobot sample
kering (mg). Kadar protein diperoleh dengan mengalikan kadar Nitrogen dengan
Faktor perkalian untuk berbagai bahan pangan berkisar 5,18 — 6,38 (AOAC, 1980).
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Lampiran 4. Pembuatan Tepung Kepala Udang

Gambar 10. Pembuatan Tepung Kepala Udang (TKU)
(A)  Hasil samping udang segar (B) Pengering-anginan hasil
samping udang (C) Hasil samping udang dioven (D) Hasil samping
udang yang sudah dioven (E) Hasil samping udang diblender (F) Hasil
samping udang diayak (G) TKU yang sudah jadi
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Lampiran 5. Pembuatan Pakan

Gambar 11. Pembuatan pakan
(A) Bahan baku pakan yang digunakan (B) Pencampuran bahan pakan
(C) Penggilingan pakan (D) Pakan dioven (E) Hasil pakan yang dioven
(F) Pakan diblender (G) Pakan diayak (H) Ukuran pakan yang
digunakan untuk penelitian (I) Pakan yang digunakan selama penelitian
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Lampiran 6. Pemeliharaan lkan

Gambar 12. Pemeliharaan ikan
(A) Tata letak akuarium penelitian (sebelah kiri) (B) Tata letak
akuarium penelitian (sebelah kanan) (C) Filter resirkulasi yang
digunakan selama penelitian (D) Kondisi salah satu akuarium penelitian
(E) Penyiponan akuarium (F) Pemberian pakan
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Lampiran 7. Pengukuran Pertumbuhan dan Kualitas Warna

Gambar 13.Pengukuran pertumbuhan dan kualitas warna ikan
(A) Phenoxy Ethanol (B) Pembiusan ikan (C) Pengukuran panjang ikan
(D) Penimbangan bobot badan ikan (E) kolorimeter Minolta CR-400
(F) Pengukuran kualitas warna ikan (G) Pasca pembiusan ikan
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Lampiran 8. Analisis Total Karotenoid Ikan

Gambar 14. Analisis total karotenoid ikan
(A) Bagian tubuh ikan yang dilarutkan dengan aseton (B) Di turrax
dengan Ultra-Turrax T25 (C) Penyaringan larutan yang sudah homogen
(D) Filtrat di spektrofotometri pada panjang gelombang 380, 450, 475,
dan 500 nm
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Lampiran 9. Prosedur Standar Operasional Analisis Kualitas Air

METODE ANALISIS KUALITAS AIR
1. Suhu
Pengukuran suhu dilakukan dengan memasukkan thermometer ke dalam akuarium
dan dicatat suhunya.

2. pH
Suatu ukuran dari aktifitas ion H* dalam suatu larutan yang dihitung menurut
pH=B log H*. Pengukuran pH dilakukan dengan memasukkan pH meter ke dalam
akuarium dan dicatat suhunya.

3. Dissolved Oxygen (DO)
Pengukuran DO dilakukan dengan memasukkan DO meter ke dalam akuarium dan
dicatat hasilnya.

4, AMONIUM NESSLER’S
a. Pembuatan Pereaksi
Standar Amonia
1,9079 gram Amonium Chlorida (NH4Cl) dilarutkan dalam 500 ml labu ukur
dengan Aquadest (larutan ini mengandung 1000 ppm Amonia Nitrogen).
Dibuat larutan standar untuk membuat kurva kalibrasi antara ppm standar dan
Absorbance standar sehingga dapat ditemukan SLOPE.

ppm Standar ml Amonia-N (10 ppm) Labu Ukur (ml)
0,1 1 100
0,25 2,5 100
0,5 5 100

Larutan Nessler’s

¢100 gram Merkuri lodida (Hgl)+70 gram Kalium lodida (KI), dilarutkan
dalam sedikit air.

¢ 160 gram Natrium Hidroksida (NaOH) dilarutkan dalam 500 ml Aquadest
kemudian didinginkan.

e Dicampurkan larutan (Hgl+KI) sedikit demi sedikit ke dalam larutan NaOH,
tepatkan sampai 1000 ml.

b. CaraKerja
1. 10 ml sampel dimasukkan dalam tabung pereaksi, ditambah 0.25 ml larutan
Nessler’s, ditunggu sampai 15 menit.
2. Dimasukkan ke dalam tabung Spektrofotometer, dibaca Transmitance
dengan panjang gelombang 430 nm.
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c. Perhitungan

A =L0G 100
T
ppm Amonium = A Contoh =Z

SLOPE
ppm Amonia = Z X X % (persentase perbandingan antara suhu dan pH

5. NITRAT
a. Pembuatan Pereaksi
- Larutan stok Nitrat
0,1805 gram Kalium Nitrat (KNOgz) dilarutkan dalam 250 ml Aquadest
(larutan ini mengandung 10 ppm Nitrat-N). Dibuat larutan deret standar.

ppm standar ml Nitrat ( 10 ppm) Labu Ukur
0,1 1 10
0,2 2 10
0,4 4 10
0,6 6 10

- Larutan Brucin — Asam Sulfanilat
1 gram Brucin Sulfat dan 0,1 gram Asam Sulfanilat dilarutkan dalam +70
ml Aquadest yang sedang dipanaskan, ditambahkan 3 ml Asam Chlorida
(HCI) pekat, dinginkan dan ditepatkan menjadi 100 ml dengan Aquadest.

- Larutan Asam Sulfat (H2SO4) pekat.

b. CaraKerja
1. Diambil 5 ml sampel yang telah disaring, ditambahkan 0,5 ml larutan
Brucin dan 5 ml Asam Sulfat pekat.
2. Dikocok dan dibiarkan selama 1 jam
3. Diperiksa Spektrofotometer dengan panjang gelombang 410 nm

c. Perhitungan
ppm Sampel = Absorbance Sampel
SLOPE

6. NITRIT
a. Prinsip
Nitrit dalam suasana asam pada pH 2,0-2,5 akan bereaksi dengan sulfanilamid
(SA) dan N-(1-naphthyl) ethylene diamine dihydrochloride (NED
dihydrochloride) membentuk senyawa azo yang berwarna merah keunguan.
Warna yang terbentuk diukur absorbansinya secara spektrofotometri pada
panjang gelombang maksimum 543 nm.
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b. Pembuatan Pereaksi

- Larutan sulfanilamida, H:2NCsH4SO2NH..
Larutkan 5 gram sulfanilamida dalam campuran 300 mL air suling dan 50
mL HCI pekat. Encerkan dengan air suling sampai 500 mL.

- Larutan NED Dihidroklorida.
Larutkan 500 mg N-(1-naphthyl)-ethylene diamine dihydrochloride (NED
Dihidroklorida) dalam 500 mL air suling. Simpan dalam botol gelap dalam
refrigerator. Ganti setiap bulan atau bila berwarna coklat.

c. Prosedur

a) Pipet 50 mL contoh uji, masukkan kedalam gelas piala 200 mL.

b) Tambahkan 1 mL larutan sulfanilamida, kocok dan biarkan 2 menit sampai
dengan 8 menit.

c) Tambahkan 1 mL larutan NED dihidrochlorida, kocok biarkan selama 10
menit dan segera lakukan pengukuran (pengukuran tidak boleh dilakukan
lebih dari 2 jam).

d) Baca absorbansinya pada panjang gelombang 543 nm.

d. Perhitungan

Pembuatan kurva kalibrasi

a) Optimalkan spektrofotometer sesuai petunjuk penggunaan alat.

b) Ke dalam masing-masing 50 mL larutan kerja tambahkan 1 mL larutan
sulfanilamida, kocok dan biarkan 2 menit sampai dengan 8 menit.

c) Tambahkan 1 mL larutan NED dihidrochlorida, kocok dan biarkan selama
10 menit dan segera lakukan pengukuran absorbansi (pengukuran tidak
boleh dilakukan lebih dari 2 jam).

d) Baca masing-masing absorbansinya pada panjang gelombang 543 nm.

e) Buat kurva kalibrasinya.

Kadar nitrit

a) Masukkan hasil pembacaan absorbansi contoh uji kedalam kurva kalibrasi.

b) Kadar nitrit adalah hasil pembacaan larutan konsentrasi contoh uji dari
kurva kalibrasi.



Lampiran 10. Hasil Analisis Statistika

Bobot mutlak dan panjang mutlak ikan sumatra albino

Descriptives
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N Mean Std. Deviation | Std. Error
BobotMutlak Kontrol 3 .1300 .02646 .01528
TKU 10% 3 .1900 .02646 .01528
TKU 20% 3 .2300 .02000 .01155
TKU 30% 3 .2800 .05000 .02887
TKU 40% 3 .1100 .02646 .01528
Total 15 .1880 .07022 .01813
PanjangMutlak Kontrol 3 .3333 .02082 .01202
TKU 10% 3 .3500 .03000 .01732
TKU 20% 3 4000 01732 .01000
TKU 30% 3 .5800 .06000 .03464
TKU 40% 3 .3000 .03606 .02082
Total 15 .3927 .10700 .02763
Uji Homogenitas
Test of Homogeneity of Variances
Levene Statistic dfl df2 Sig.
BobotMutlak 632 4 10 .651
PanjangMutlak 940 4 10 .480]
Uji ANOVA
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
BobotMutlak Between Groups .059 4 .015 14.760 .000
Within Groups .010 10 .001
Total .069 14
PanjangMutlak Between Groups 147 4 .037 28.168 .000
Within Groups .013 10 .001
Total .160 14




Uji Duncan

Homogeneous Subsets

Bobot Mutlak

Subset for alpha = 0.05

Perlakuan 1 2 3
Duncan? TKU 40% 3 .1100

Kontrol 3 .1300

TKU 10% 3 .1900

TKU 20% 3 .2300 .2300

TKU 30% 3 .2800

Sig. 457 152 .082
Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3,000.
Panjang Mutlak

Subset for alpha = 0.05

Perlakuan 1 2 3
Duncan? TKU 40% 3 .3000

Kontrol 3 .3333 .3333

TKU 10% 3 3500 3500

TKU 20% 3 .4000

TKU 30% 3 .5800

Sig. 137 .056 1.000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3,000.
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Perubahan warna ikan sumatra albino

Descriptives
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95% Confidence Interval for Mean

N Mean Std. Deviation Std. Error Lower Bound Upper Bound
L  Kontrol 3 -4.3467 6.22783 3.59564 -19.8174 11.1241
TKU 10% 3| -13.6500 9.61821 5.55307 -37.5429 10.2429
TKU 20% 3| -16.8133 4.08889 2.36072 -26.9707 -6.6560
TKU 30% 3| -23.7967 7.16973 4.13945 -41.6073 -5.9861
TKU 40"% 3 -16.3133 8.47862 4.89513 -37.3754 4.7487
Total 15| -14.9840 9.00691 2.32557 -19.9719 -9.9961
C  Kontrol 3 2.5267 44456 25667 1.4223 3.6310
TKU 10% 3 3.3200 44034 25423 2.2261 4.4139
TKU 20% 3 6.6733 71002 40993 4.9095 8.4371
TKU 30% 3 8.6700 .63269 .36529 7.0983 10.2417
TKU 40"% 3 6.2967 1.14430 .66066 3.4541 9.1393
Total 15 5.4973 2.42267 .62553 4.1557 6.8390
h  Kontrol 3| -13.8800 13.58179 7.84145 -47.6190 19.8590
TKU 10% 3| -20.0733 17.58683 10.15376 -63.7614 23.6148
TKU 20% 3 -33.7333 8.05078 4.64812 -53.7326 -13.7341
TKU 30% 3| -42.7500 8.97880 5.18391 -65.0546 -20.4454
TKU 40"% 3[ -33.5233 8.14491 4.70247 -53.7564 -13.2902
Total 15| -28.7920 14.71419 3.79919 -36.9404 -20.6436
Uji Homogenitas
Test of Homogeneity of VVariances
Levene Statistic dfl df2 Sig.
.945 4 10 477
1.369 4 10 312
865 4 10 517
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Uji ANOVA
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
L Between Groups 593.127 4 148.282 2.733 .090]
Within Groups 542.614 10 54.261
Total 1135.741 14
C Between Groups 76.960 4 19.240 36.923 .000]
Within Groups 5.211 10 521
Total 82.171 14
h Between Groups 1620.033 4 405.008 2.870 .080]
Within Groups 1411.070 10 141.107
Total 3031.102 14
Uji Duncan
L
Subset for alpha = 0.05
Perlakuan N 1 2
Duncan? TKU 30% 3 -23.7967
TKU 20% 3 -16.8133 -16.8133
TKU 40"% 3 -16.3133 -16.3133
TKU 10% 3 -13.6500 -13.6500
Kontrol 3 -4.3467
Sig. 147 .082

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3,000.



Perlakuan

Subset for alpha = 0.05

2 3

Duncan?

Kontrol
TKU 10%
TKU 40"%
TKU 20%
TKU 30%
Sig.

w W W W W

2.5267
3.3200

.208

6.2967
6.6733

537

8.6700

1.000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3,000.

Subset for alpha = 0.05

Perlakuan 1 2
Duncan? TKU 30% 3 -42.7500

TKU 20% 3 -33.7333 -33.7333

TKU 40"% 3 -33.5233 -33.5233

TKU 10% 3 -20.0733 -20.0733

Kontrol 3 -13.8800

Sig. .054 .085

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3,000.
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Perubahan total karotenoid ikan sumatra albino

Descriptives
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95% Confidence Interval for Mean
N Mean Std. Deviation | Std. Error | Lower Bound Upper Bound
Kulit  Kontrol 3 6.5767 .15695 .09062 6.1868 6.9666
TKU 10% 3 6.6900 .10536 .06083 6.4283 6.9517
TKU 20% 3 7.1867 12423 07172 6.8781 7.4953
TKU 30% 3 7.5433 11015 .06360 7.2697 7.8170
TKU 40% 3 7.1600 .28827 .16643 6.4439 7.8761
Total 15 7.0313 .39379 .10168 6.8133 7.2494
Sirip  Kontrol 3| 12.3067 .16258 .09387 11.9028 12.7105
TKU 10% 3] 125733 .18148 10477 12.1225 13.0241
TKU 20% 3| 13.1967 .06658 .03844 13.0313 13.3621
TKU 30% 3| 13.5367 .24379 .14075 12.9311 14.1423
TKU 40% 3| 13.1867 .07572 .04372 12.9986 13.3748
Total 15|  12.9600 .48600 12549 12.6909 13.2291
Uji Homogenitas
Test of Homogeneity of Variances
Levene Statistic dfl df2 Sig.
Kulit 1.451 4 10 .288
Sirip 1.954 4 10 178
Uji ANOVA
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Kulit  Between Groups 1.878 4 470 16.036 .000
Within Groups 293 10 .029
Total 2.171 14
Sirip  Between Groups 3.049 4 .762 29.551 .000
Within Groups .258 10 .026
Total 3.307 14




Uji Duncan
Kulit
Subset for alpha = 0.05

Perlakuan 1 2 3
Duncan? Kontrol 3 6.5767

TKU 10% 3 6.6900

TKU 40% 3 7.1600

TKU 20% 3 7.1867

TKU 30% 3 7.5433

Sig. 436 852 1.000
Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3,000.

Sirip
Subset for alpha = 0.05

Perlakuan 1 2 3
Duncan? Kontrol 3 12.3067

TKU 10% 3 12,5733

TKU 40% 3 13.1867

TKU 20% 3 13.1967

TKU 30% 3 13.5367

Sig. .069 941 1.000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3,000.
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Uji Regresi
Kulit
Cubic
Model Summary
Std. Error of the
R R Square | Adjusted R Square Estimate
.930 .865 .828 .163
The independent variable is Perlakuan.
ANOVA
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 1.878 3 .626 23.497 .000
Residual .293 11 .027
Total 2171 14
The independent variable is Perlakuan.
Coefficients
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta t Sig.
Perlakuan -1.522 .606 -5.656 -2.511 .029]
Perlakuan ** 2 762 .225 17.313 3.386 .006
Perlakuan ** 3 -.094 .025 -11.217 -3.770 .003
(Constant) 7.431 464 16.030 .000
O Observed

7.507

7.2599

7.004

Total Karotenoid (ppm)

6.757

6.507

0.00

T
10.00

2000
Kandungan TKU (%)

T T
30.00 40.00

— Cubic
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Uji Regresi
Sirip
Cubic
Model Summary
Std. Error of the
R R Square | Adjusted R Square Estimate
.960 921 .900 154
The independent variable is Perlakuan.
ANOVA
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 3.047 3 1.016 42.920 .000
Residual .260 11 .024
Total 3.307 14
The independent variable is Perlakuan.
Coefficients
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta t Sig.
Perlakuan -1.136 571 -3.422 -1.989 .072
Perlakuan ** 2 677 212 12.464 3.192 .009)
Perlakuan ** 3 -.087 .023 -8.468 -3.727 .003
(Constant) 12.850 437 29.413 .000
O Observed

Total Karotenoid (ppm)

14.007

13.507]

13.00+

12.50

12.00
0.00

T
10.00

2000
Kandungan TKU (%)

T T
30.00 40.00

— Cuhic
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